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ABSTRAK

Rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. Melalui penerepan model pembelajaran Gagnon and Collay diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan aktivitas siswa; (2) meningkatkan prestasi belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah PTK yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 Semester 1 SMA Negeri 1 Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/2019, jumlah siswa 28 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan prestasi belajar Biologi siswa. Pada refleksi awal rata-rata aktivitas siswa 23,82 (kurang aktif) sedangkan prestasi belajar rata-rata 49,82 (kurang). Pada siklus I rata-rata aktivitas siswa sebesar 30,25 (cukup aktif) dengan peningkatan dari refleksi awal sebesar 71,22%, sedangkan prestasi belajar rata-rata 72,32 dengan kategori cukup terjadi peningkatan dari refleksi awal sebesar 45,16%. Pada siklus II rata-rata aktivitas belajar meningkat menjadi 36,71 (Aktif) dengan peningkatan sebesar 17,91% dari siklus I, sedangkan prestasi belajar rata-rata 81,86 (baik) dengan peningkatan sebesar 13,18%.Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Gagnon and Collay dapat meningkatkan aktivitas dan pretasi belajar siswa. Melalui hasil penelitian ini, guru diharapkan untuk memilih model pembelajaran Gagnon and Collay agar motivasi untuk belajar meningkat dan aktivitas serta pretasi belajar akan meningkat juga.
Kata Kunci: Pembelajaran Gagnon and Collay, Aktivitas belajar, Prestasi belajar


ABSTRACT

The low student learning achievement is caused by the use of inappropriate learning models. Through the forwarding of the Gagnon and Collay learning model it is hoped that it can improve the activities and student achievement. This study aims to: (1) increase student activity; (2) improve student learning achievement. This type of research is classroom action research (CAR) conducted in 2 cycles. The subjects in this study were students of class XI IPA 1 Semester 1 Kerambitan 1 High School 2018/2019 Academic Year with 28 students. The results showed that there was an increase in Biology student learning activities and activities. On the initial reflection the average activity of students was 23.82 (less active) while the average learning achievement was 49.82 (less). In the first cycle the average activity of students was 30.25 (quite active) with an increase of initial reflection of 71.22%, while the average learning achievement was 72.32 with an adequate category with an increase of initial reflection of 45.16%. In the second cycle the average learning activity increased to 36.71 (Active) with an increase of 17.91% from the first cycle, while the average learning achievement was 81.86 (good) with an increase of 13.18%. From the results of the study it can be concluded that the application of the Gagnon and Collay learning model can increase the activity and achievement of student learning. Through the results of this study, the teacher is expected to choose the Gagnon and Collay learning model so that motivation for learning increases and activities and learning achievement will increase as well.
Keywords: Gagnon and Collay Learning, Learning Activities, Learning Achievement

1. Pendahuluan
[bookmark: page18]Problema guru yang biasa terjadi seperti ini sering dijumpai di SMA Negeri 1 Kerambitan, Tabanan. Sampai sekarang paradigma guru yang seperti itu masih ada disekolah tersebut, sehingga mutu pendidikan disana peningkatannya sangat minim. Peneliti juga telah melakukan wawancara langsung dengan salah satu staf pengajar SMA Negeri 1 Kerambitan,Tabanan yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran masih sering ditemukan hal semacam itu, khususnya dalam pembelajaran biologi. Dalam proses pembelajaran masih banyak siswa yang kurang aktif dalam proses belajar mengajar, selain itu siswa juga tidak aktif dalam mencari materi sendiri yang selalu berpatokan pada buku panduan. Hal ini yang membuat guru harus mendominasi proses pembelajaran dengan metode ceramah, selalu memberikan materi dan penjelasan kepada siswa. Hal lain yang menjadi permasalahan yaitu masih banyak siswa yang kurang memperhatikan pelajaran, misalnya keluar masuk tanpa izin, bercerita dan lain sebagainya yang akan berdampak pada hasil belajar siswa.( Sahabuddin, 2007)
Berdasarkan hal di atas, maka dapat dilihat bahwa ada problema yang juga dihadapi oleh siswa saat mengikuti proses pembelajaran biologi. Hal ini terjadi karena cara penyampaian materi masih saja dengan cara ceramah yang tetap mendominasi proses pembelajaran biologi. Hal ini mengakibatkan pembelajaran biologi sangat tidak menarik dan membosankan, sehingga banyak siswa yang kurang memahami materi yang telah diajarkan. Selain itu kurangnya motivasi dan tidak adanya kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pemahaman siswa, menjadi salah satu problema yang saat ini dihadapi oleh siswa khususnya siswa di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Kerambitan, Tabanan.
[bookmark: page19]Dalam proses pembelajaran, tentu banyak permasalahan yang dihadapi oleh para guru dan siswa. Seperti halnya uraian di atas, maka model pembelajaran Gagnon and Collay sengaja diterapkan pada siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Kerambitan, Tabanan. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa, peserta didik mampu berperan jauh lebih aktif dan menempati porsi yang lebih banyak dibandingkan guru, siswa juga mampu merumuskan suatu permasalahan dan mampu mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi. Selain itu siswa juga mampu mengembangkan daya kreativitas yang mereka miliki. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 1) Apakah penerapan model pembelajaran Gagnon and Collay dapat meningkatkan aktivitas belajar biologi siswa kelas XI IPA 1 Semester 1 SMA Negeri Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/2019? 2) Apakah penerapan model pembelajaran Gagnon and Collay dapat meningkatkan prestasi belajar biologi siswa kelas XI IPA 1 Semester 1 SMA Negeri Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/2019? Berdasarkan  rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 1) Untuk meningkatkan aktivitas belajar biologi siswa kelas XI IPA 1 Semester 1 SMA Negeri Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/2019 dalam penerapan model pembelajaran Gagnon and Collay. 2) Untuk meningkatkan prestasi belajar biologi siswa kelas XI IPA 1 Semester 1 SMA Negeri Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/2019 dalam penerapan model pembelajaran Gagnon and Collay. Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bahwa untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Gagnon and Collay.

2. Metode
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang ditawarkan oleh John Elliot. PTK Model ini tampak lebih rinci, karena di dalam setiap siklus dimungkinkan terdiri dari beberapa aksi (tindakan) (Arikunto, 2008). Sementara itu, kemungkinan terdiri dari beberapa langkah (step), yang terialisasi dalam bentuk kegiatan belajar mengajar (Aqib, 2006). Penelitian tindakan kelas yang ditawarkan oleh John Elliot terdiri dari empat komponen dalam setiap siklusnya, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observesi), dan refleksi (refleck) yang dilakukan secara berulang. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kerambitan dengan subyek penelitian siswa kelas XI IPA 1 Semester 1 tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 28 orang yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki. Di dalam penelitian ini, prosedur penelitian dilaksanakan dengan menggunakan siklus-siklus tindakan (daur ulang). Daur ulang dalam penelitian diawali dengan perencanaan (Planning), tindakan (Action), mengobservasi (Observation), dan melakukan refleksi (Reflection), dan seterusnya sampai adanya peningkatan yang diharapkan tercapai, Hopkins dalam Arikunto (2008:14). Pengumpulan data adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi tentang subyek yang diteliti, informasi yang diperoleh berupa data yang mungkin bersifat kuantitatif yaitu data yang menunjukkan jumlah dan data yang bersifat kualitatif yaitu data yang menunjukkan sifat atau keadaan (Anas. 2004). Cara-cara yang dilakukan untuk memperoleh informasi tentang subjek yang diteliti ini disebut dengan metode pengumpulan data. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari aktivitas belajar IPA siswa dan prestasi belajar IPA siswa. Model pengumpulan data aktivitas dilakukan dengan observasi. Data hasil belajar menggunakan instrumen tes prestasi belajar IPA (Dimyati dan Mujiono. 2009).

Tabel  1.  Teknik Pengumpulan data dan Instrumen Penelitian
	No.
	Data
	Metode
	Instrumen yang digunakan

	1.
2.
	Aktivitas
Perstasi Belajar
	Observasi
Tes
	Lembar Observasi
Tes Hasil Belajar Objektif






Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai beikut : (Kunandar. 2011)
a. Aktivitas siswa
1. Menghitung Ketuntasan Klasikal ( KK )

          KK    =   x100%
Analisis terhadap aktivitas siswa dilakukan secara deskriptif. Kriteria penggolongan aktivitas disusun berdasarkan Mean Ideal (MI) dan Standar Deviasi Ideal (SDI) dengan katagori sebagai berikut :  (Nurkancana,1992)

				=   ½ (  Skor  tertinggi ideal + skor rendah ideal ) 


	=   (  Skor tertinggi ideal – skor terendah ideal ) 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 10 item. Tiap item memiliki skor maksimal 5 dan skor minimal 1. Dengan demikian skor maksimum adalah 50 dan skor minimal 10 Sehingga dapat ditentukan mean ideal (MI) dan standar deviasi ideal (SDI)  sebagai berikut.
MI	= 1/2 ( 50 + 10 ) = 30
SDI	= 1/6 ( 50 – 10  ) = 6,66	
Berdasarkan MI dan SDI dari skor aktivitas siswa maka kriteria penilaian untuk  aktivitas  siswa seperti tampak pada Tabel 2 sebagai berikut :
Tabel 2. Kualifikasi Aktivitas Belajar Siswa
	Nilai Rerata
	Kategori

	≥ 40,5
33,5    ≤  < 40,5
26,65  ≤  < 33,35
19,95  ≤  < 26,65
≤ 19,95
	Sangat aktif
Aktif
Cukup aktif
Kurang aktif
Sangat kurang aktif









Kriteria aktivitas siswa terhadap penerapan model pembelajaran ini berhasil bila aktivitas siswa mencapai kategori aktif.

b. Data prestasi belajar siswa 
Hasil belajar siswa dianalisa secara deskriptif, yaitu dengan menentukan : (Riduan, 2010)
1. Menentukan Ketuntasan Individu ( KI ) dan Ketuntasan Kelas ( KK ). 
Seorang siswa dikategorikan telah memenuhi Ketuntasan Individu (KI) bila skor hasil belajar siswa  mencapai ≥ 75 ( Standar Ketuntasan Belajar Minimal SMA Negeri 1 Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/2019). Kelas dikatakan tuntas apabila ketuntasan klasikal ≥85%.
2. Menghitung rata-rata skor perestasi belajar siswa


		= 
Keterangan :
M	=  Nilai rata-rata kelas 

	=   Jumlah nilai siswa
N	=   Banyaknya siswa 
Untuk konversi nilai prestasi siswa digunakan pedoman konversi skor prestasi belajar, seperti pada berikut : (Nurkancana, 1992)

Tabel 3. Pedoman Konversi Skor Prestasi Belajar
	Skor
	Kualifikasi

	90-100
80-90
70-80
<70
	Amat baik
Baik
Cukup
Kurang



3. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan subjek penelitian adalah          Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan subjek penelitian adalah siswa Kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/2019. Sebelum penelitian dimulai, dilakukan refleksi awal terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. Hasil penelitian tindakan kelas dipaparkan secara lengkap berikut ini :

Tabel 4. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa
	Uraian
	Rerata
	Kategori

	Refleksi awal
Siklus I
Siklus II
	23,82
30,25
36,71
	Kurang Aktif
Cukup Aktif
Aktif



Pada refleksi awal diperoleh rerata skor aktivitas belajar siswa 23,82 (kurang aktif). Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran Gagnon and Collay, pada siklus I diperoleh rata-rata skor aktivitas belajar siswa 30,25. (cukup aktif). Pada siklus II meningkat menjadi 36,71 (aktif). Berdasarkan data ini dapat dilihat terjadinya peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Biologi di Kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/2019. Dengan meningkatnya aktivitas siswa ini diharapkan nantinya prestasi belajar siswa juga dapat meningkat. Grafik aktivitas belajar siswa pada refleksi awal, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini :
Peningkatan Rata-rata 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Rata-rata Aktivitas Belajar siswa

     Rekapitulasi data mengenai prestasi belajar siswa (ketuntasan individu, nilai rata-rata belajar  dan ketuntasan klasikal) pada refleksi awal, siklus I, dan siklus II berdasarkan lampiran 22 dapat disajikan pada Tabel 4.9 sebagai berikut :
Tabel 5. Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa pada Refleksi Awal, Siklus I dan Siklus II
	No
	Prestasi  Belajar
	R. Awal
	Siklus I
	Siklus II

	1.


2.
3.
	Ketuntasan Individu (KI)
a. Tuntas
b. Tidak Tuntas
Nilai rerata prestasi belajar ()
Ketuntasan Klasikal (KK)
	
14,28%
85,71%
49,82
14,28%
	
57,14%
42,85%
72,32
57,17%
	
92,86%
7,14%
81,86
92,86%



Data peningkatan nilai antara refleksi awal, siklus I dan siklus II. Terjadi peningkatan pertahap antara refleksi awal, siklus I dan siklus II. Sehingga dalam akhir siklus II didapat ketuntasan klasikalnya sudah memenuhi standar yang ditentukan peneliti. Jika divisualisasikan dalam bentuk grafik, maka perbandingan rerata prestasi belajar siswa antara refleksi awal, siklus I, dan siklus II tampak seperti Gambar 2.

Peningkatan Prestasi Belajar 

Gambar 2. Grafik Peningkatan Prestasi Belajar Siswa

B.  Pembahasan
Dari hasil analisis data diketahui bahwa ada perbedaan aktivitas dan prestasi belajar siswa sebelum diberikan tindakan dan sesudah diberi tindakan dengan menggunakan penerapan model pembelajaran Gagnon and Collay. Setelah diberikan tindakan terjadi perubahan suasana kelas dari sebelumnya berpusat pada guru, sedangkan setelah diberi model pembelajaran Gagnon and Collay berpusat pada siswa. Siswa mulai aktif mengkontruksikan pemahamannya karena bangkitnya keingintahuan siswa, sedangkan guru hanya memberikan bimbingan seperlunya. Ketuntasan klasikal dan KI pada refleksi awal belum tercapai sesuai dengan KKM SMA Negeri 1 Kerambitan Tahun Pelajarn 2018/2019. Setelah penerapan model pembelajaran Gagnoon and Collay, aktivitas belajar siswa meningkat sehingga hasil belajar IPA siswa menjadi lebih baik dari hari sebelumnya. Secara umum terjadi peningkatan antara refleksi awal, siklus I dan siklus II.
Pada pembelajaran siklus I diberikan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran Gagnon and Collay, dimana aktivitas siswa pada refleksi awal kurang aktif (23,82). Hasil rata-rata prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan (45,16%). Hal ini terjadi karena masih banyak siswa yang bermain-main dalam mengerjakan permasalahan yang diberikan, siswa belum terbiasa mengerjakan tugas secara kelompok, serta siswa belum konsisten mengikuti langkah-langkah sesuai sintak model pembelajaran Gagnon and Collay karena masih bersifat baru.
Pada pembelajaran siklus II, aktivitas belajar siswa (36,71) lebih baik daripada siklus I (30,25). Peningkatan rerata aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II sebesar 13,18%. Dari data aktivitas siswa di atas menunjukkan adanya suatu perubahan yang memadai. Hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II ditinjau dari ketuntasan individu (KI) dimana pada refleksi awal, siklus I dan siklus II mengalami peningkatan masing-masing adalah 14,28%, 57,17%, dan 92,86%. Peningkatan ketuntasan individu (KI) dari refleksi awal ke siklus I adalah 42,89% sedangkan dari siklus I ke siklus II adalah 35,69%. Nilai rata-rata hasil prestasi belajar (X) refleksi awal, siklus I dan siklus II juga mengalami peningkatan masing-masing adalah 49,82, 72,32 dan 81,85. Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari refleksi awal ke siklus I adalah 45,16% sedangkan dari siklus I ke siklus II adalah 13,18%.
Meningkatnya aktivitas dan hasil belajar IPA siswa karena dalam penerapan model pembelajaran ini siswa mendapat peluang untuk mengembangkan aktivitas dan sikapnya dalam model pembelajaran Gagnon and Collay . Disamping itu suasana kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan karena siswa mampu mencari pemecahan masalah tentang apa yang dipelajari, siswa juga secara leluasa mengemukakan permasalahan serta mendiskusikan dengan teman-teman kelompoknya (Ihsan, 2003). Melalui model pembelajaran Gagnoon and Collay  memudahkan siswa berinteraksi dengan teman-teman dalam kelas dibandingkan dengan model pembelajaran langsung yang selama ini diterapkan oleh guru. Pada model pembelajarn Gagnon and Collay siswa dapat berkomunikasi satu sama lain, sedangkan model pembelajaran langsung siswa terus duduk berhadap-hadapan dengan guru dan terus memperhatikan gurunya. Peningkatan aktivitas siswa setiap siklus menunjukkan bahwa model pembelajaran Gagnon and Collay dapat meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa untuk belajar. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Candra Dewi (2013) yang berkesimpulan bahwa pembelajaran biologi  dengan model pembelajaran Gagnon and Collay pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Nganjuk mampu meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis yaitu, penulis tidak menggunakan metode pembelajaran yang sama, sedangkan persamaannya yaitu variabel yang diteliti berupa minat dan prestasi belajar biologi. 
Berdasarkan hasil di atas dikatakan bahwa  model pembelajaran Gagnon and Collay dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini dikatakan berhasil karena telah mencapai SKBM yang telah ditetapkan oleh SMA Negeri 1 Kerambitan yaitu  ≥ 85%. Temuan ini berimplikasi kepada perbaikan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

4.  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian, dapat diambil simpulan sebagai berikut : 1) Penerapan model pembelajaran Gagnon and Collay dapat meningkatkan aktivitas  belajar IPA pada siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/2019.  Aktivitas  meningkat dari kurang aktif (23,82) pada refleksi awal menjadi meningkat cukup aktif (30,25) pada siklus I dan  aktif (36,71) pada siklus II. 2) Penerapan model pembelajaran Gagnon and Collay dapat meningkatkan perstasi belajar IPA pada siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/2019. Peningkatan rata-rata prestasi belajar dari kurang aktif (49,82) pada refleksi awal menjadi cukup aktif (72,32) pada siklus I dan baik (81,85) pada siklus II. Ketuntasan klasikal dan 14,28% pada refleksi awal meningkat menjadi 57,14% pada siklus I dan 92,86 % pada siklus II.
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